ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Strategi Pembelajaran Ekspositori Guru Akidah Akhlak
Dalam Menumbuhkan Kedisiplinan Siswa Di MAN 1 Trenggalek™ yang ditulis oleh Riko
Yuhana Saifulloh Yusuf, NIM.126201213272 jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas
Tarbiyah dan Illmu Keguruan, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung, Pembimbing Dr. H. Zaini Fasya, S.Ag, M.Pd.I .
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Fenomena pelanggaran kedisiplinan siswa masih sering terjadi di lingkungan
sekolah, seperti keterlambatan datang ke sekolah, tidak mengerjakan tugas, dan
kurangnya kepatuhan terhadap tata tertib. Hal ini menandakan perlunya strategi
pembelajaran yang tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga mampu menanamkan nilai
secara internal dalam diri siswa.

Fokus pada penelitian ini adalah 1) Strategi pembelajaran ekspositori guru
Agidah Akhlak sebagai motivator dalam menumbuhkan kedisiplinan siswa melalui mapel
Agidah Akhlak di MAN 1 Trenggalek, 2) Strategi pembelajaran ekspositori guru Agidah
Akhlak sebagai inspirator dalam menumbuhkan kedisipinan siswa melalui mapel Agidah
Akhlak di MAN 1 Trenggalek, 3) Strategi pembelajaran ekspositori guru agidah akhlak
sebagai evaluator dalam menumbuhkan kedisiplinan siswa melalui mapel Agidah Akhlak
di MAN 1 Trenggalek. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
strategi pembelajaran ekspositori guru akidah akhlak sebagai motivator, inspirator dan
evaluator untuk menumbuhkan kedisiplinan siswa di MAN 1 Trenggalek.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan 1) Observasi, 2) Wawancara, 3)
Dokumentasi. Analisis data menggunakan Teknik reduksi data, penyajian data dan
penarikan Kesimpulan. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi teknik dan
triangulasi sumber.

Penelitian ini memperoleh kesimpulan (1) Strategi pembelajaran ekspositori
guru akidah akhlak sebagai motivator yaitu membiasakan memulai pembelajaran dengan

membaca Basmallah, surat Al-Bagarah dan surat Al-Insirah, memberikan motivasi
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berbuat disiplin didalam pembelajaran, memberikan motivasi melalui video-video
pembelajaran dan permainan pembelajaran untuk meningkatkan minat belajar dan
kedisiplinan siswa, mengetahui karakter siswa dan jam pelajaran keberapa dalam
menggunakan strategi pembelajaran yang akan berlangsung. memberikan pengarahan
kepada siswa yang mengikuti organisasi disekolah dalam membagi waktu, menjadi salah
satu contoh teladan bagi siswa. (2) Strategi pembelajaran ekspositori guru akidah akhlak
sebagai inspirator yaitu memberikan contoh akibat melakukan perbuatan disiplin
disekolah maupun dimasyarakat, mengenalkan media sosial yang mampu memberikan
inspirasi kepada siswa dan memberikan contoh kakak-kakak kelas yang sudah berhasil
sebagai motivasi dan inspirasi siswa dalam dampak kedisiplinan memberikan pengarahan
kepada siswa yang berpakaian tidak rapi maupun berkata kotor dalam pembelajaran
dimulai untuk maju kedepan mengejarkan tugas, karena hal itu sebagai cara
menumbuhkan kedisiplinan siswa. (3) Strategi pembelajaran ekspositori guru akidah
akhlah sebagai evaluator yaitu memberikan apresiasi kepada anak-anak yang memiliki
kedisiplinan yang bagus, memberikan reward, mengevaluasi siswa bukan dari tulisan,
soal, Tanya jawab, tetapi akhlak yang berupa pada saat diberi tugas, memberikan tes lisan
diakhir pembelajaran sebagai evaluasi seberapa paham siswa dengan materi yang telah

diajarkan.
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ABSTRACK

Thesis entitled "Expository Learning Strategy of Akidah Akhlak Teachers in
Cultivating Student Discipline at MAN 1 Trenggalek™ written by Riko Yuhana Saifulloh
Yusuf, NIM.126201213272, Department of Islamic Religious Education, Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training, Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic University of
Tulungagung, Supervisor Dr. H. Zaini Fasya, S.Ag, M.Pd.I.
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The phenomenon of disciplinary violations still often occurs in school
environments, such as being late to school, not doing assignments, and lack of compliance
with rules. This indicates the need for learning strategies that are not only informative, but
also capable of instilling values internally in students.

The focus of this study is 1) Expository learning strategies of Agidah Akhlak
teachers as a motivator in fostering student discipline through the Agidah Akhlak map at
MAN 1 Trenggalek, 2) Expository learning strategies of Agidah Akhlak teachers as an
inspiration in fostering student discipline through the Agidah Akhlak map at MAN 1
Trenggalek, 3) Expository learning strategies of Agidah Akhlak teachers as evaluators in
fostering student discipline through the Agidah Akhlak map at MAN 1 Trenggalek. The
purpose of this study is to describe the expository learning strategy of moral faith teachers
as motivators, inspirers and evaluators to foster student discipline in MAN 1 Trenggalek

This study uses a qualitative approach with a descriptive research type. Data
collection techniques using 1) Observation, 2) Interview, 3) Documentation. Data
analysis using data reduction techniques, data presentation and drawing conclusions. Data
validity testing using technique triangulation and source triangulation.

This study concluded (1) The expository learning strategy of the agidah akhlak
teacher as a motivator is to get used to starting learning by reading Basmallah, Al-Bagarah
letter and Al-Insirah letter, providing motivation to be disciplined in learning, providing
motivation through learning videos and learning games to increase students' interest in
learning and discipline, knowing the character of students and what time of lesson in

using the learning strategy that will take place. providing direction to students who
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participate in organizations at school in dividing their time, becoming one of the role
models for students. (2) The expository learning strategy of the agidah akhlak teacher as
an inspirator is to provide examples of the consequences of carrying out disciplinary
actions at school and in society, introducing social media that can inspire students and
providing examples of seniors who have succeeded as motivation and inspiration for
students in the impact of discipline, providing direction to students who are untidy in
dress or swearing in learning to move forward to catch up on assignments, because that
is a way to foster student discipline. (3) The expository learning strategy of the teacher of
faith and morals as an evaluator is to give appreciation to children who have good
discipline, give rewards, evaluate students not from writing, questions, questions and
answers, but morals in the form of when given assignments, give oral tests at the end of
the lesson as an evaluation of how well students understand the material that has been

taught.
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